BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis,
sistematis, dan kritis pada siswa. - Melalui pembelajaran matematika,
siswa diharapkan-tidak hanya mampu melakukan-perhitungan, tetapi
juga mampu memahami konsep serta menerapkannya dalam
kehidudpan sehari-hari-Untuk-mewujudkan haltersebut, pembelajaran
matematika pestu ditancang_deéngan,baik guna melatih kemampuan
berpikir dafpenyelesaidn’ masalah Siswa Secara/ optimal.? Salah satul
bentuk perfnasalahan yang sering digunakan-dalam (pembelajaran
matematika’adalah'soal cerita.

Soal cerita “merupakan-pertanyaan yang disampaikan dalam
bentuk kalimat natasi-yang relevan dengan kehidupan seharj-hari
siswa¥ ‘Soal cerita tidak hanya<menimtat siswa-inelakukan/operasi
hitung, tetapi juga menuntut kemampuan memahami isy’soal cerita
dan menerjemahkan bahasa soal ke dalam medel matematika. Hal ini

selaras dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut
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kemendikbud dalam Astutiani yang bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan memahami masalah dalam soal cerita, membangun
model matematika, menyelesaikan model dan menjelaskan solusi
yang didapat serta kemampuan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.* Namun, saat ini tantangan utama dalam
pembelajaran matematika yaitu-rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soakCerita, seperti kurangnya pemahaman terhadap isi
soal yang mengakibatkan siswatidak mampu dalam menerjemahkan
bahdsa soal ke dalamrmodelmdtematika.’

Dalam proses” pembgldjaran imatematika, kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerifa masih menjadi kendala bagi siswa di tingkat
sekolah dasar Hal inijugaterjadi pada siswa kelas VISSDIT Avicenna
vang masih,mengalami kesulitan’dalam memahami teks soal dan
menentukan {langkah-langkah penyelesaian dengan’ tepat. Siswa
sering kali mampu -melakukan<operast~ hitihg angka, mamun
kehilangan fokus.danyarah togika>saat dihadapkan pada narasi soal
cerita yang. panjang karena ftérkecoh dengan teksnya. Hal ini
disebabkan karena siswa—-belum-bisa—mengidentifikasi “apa yang

diketahui” dan “apa yang ditanyakan” sehingga berdampak pada
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kesalahan dalam melakukan penyelesaian.’ Hasil wawancara dengan
guru mapel matematika kelas VI juga menjelaskan bahwa faktor yang
memengaruhi kesulitan siswa dalam mengerjakan soal cerita
matematika adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami
bacaan sehingga perlu adanya peningkatan literasi.”

Selain kemampuan literasi-membaca, kemampuan kognitif yang
berperan penting_dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita
adalah working memory (WM).2-Menurut perspektif psikologi
kognitif, kemampuan memahatni bacaan dipengaruhi oleh berbagai
faktor salah satuny4 yaituefidahnya,WM, schingga) WM memiliki
peran penting /untuk melihiat kemampuan belajar siswa terutama
dalam menyelesaikan soal cerita| matematika-” Tanpaadanya WM,
siswa tidak ,bisa memahami susunan kata dalam .sebuah kalimat,
karena saat membaca siswa harus menghubungkan_informasi antar
kalimat.

Menurut Baddeley WM ameropakan sistemiimemori aktif yang
berfungsi nienyimpan informasi Sementara sekaligus memprosesnya
dan memanipulasi dalamraktivitas kognitif s€perti memahami bacaan,

bernalar, dan memecahkan masalah.'® Working memory mempunyai 3
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macam sistem penyimpanan ingatan yaitu memori sensori, memori
jangka pendek, dan memori jangka panjang.!! Working memory juga
mampu menyimpan 5 sampai 9 item pada satu waktu dalam waktu
sekitar 20 detik, sehingga cukup untuk mengolah informasi yang
didapat.!?

Dalam konteks pemecahan-soalccérita matematika, WM berperan
dalam memahanii-isi bacaan, mengingat informasi penting, serta
mengolah informasi tersebut-ke-dalam model matematika dengan
tepats Kemampuan tersebut-merupakan_fungsi) dari komponen \WM
yaitu central execitive dandphonolegical loop. Central executive
berfungsi mengolah dangmengendalikan ' informasi /dalam proses
penyelesaian,, sedangkan / phonological [oop-berfungst /menyimpan
dan mengingat informasi verbal serta numerik Secara sementara.

Working memory dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kondisi
fisik,\ kondisi lingkungan, hingga“pembiasaan_aktivitas kognitif.'3
Pembiasaan aktivitasykognitif>merupakan_kegiatan yang dilakukan
secara berulang sehingga membentuk kebiasaan. Aktivitas menghafal
juz amma yang dilakukan-secara-beratang dapat dianggap sebagai

salah satu kebiasaan kognitif. Hal tersebut sejalan dengan Thorndike
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dalam teorinya Law of Exercise bahwa aktivitas yang dilakukan
berulang akan memperkuat hubungan antara stimulus dan respon.'#

Dalam aktivitas menghafal, siswa melibatkan proses perhatian,
penyimpanan sementara, dan pemanggilan kembali informasi verbal
untuk memperkuat daya ingat.'> Selama proses tersebut, siswa juga
perlu mempertahankan dan-menjaga Urutan ayat, yang mana proses
tersebut berkaitafi-dengan penggunaan WM. Penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa membaca atau mendengarkan“Al-Qur’an
secara rutin selama>tS menit dalam satu harildapat melatih fungsi
Kognitif otak, meningkatkan.daya ingat, dan memperkuat kemampuan
mengingat angka maupun kata.'®

Kemampuan tersebut/juga dibutuhkan dalam menyglesaikan soal
cerita matematika yang memerlukan-fokus dan Ketelitian langkah
demi langkah: Oleh 'karena “itu, Kkinerja WM _merujuk pada
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal ccrita matematika. Hal
ini selaras denganPamuji & Nurfuadi-yang menjelaskan bahwa ketika
otak siswa.terbiasa berpikir dan memiliki daya ingat yang lebih kuat,
seseorang yang terbiasa menghafal akantebih mudah mengingat dan

memahami materi yang disampaikan guru di kelas.!”
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Beberapa penelitian sebelumnya banyak yang mengkaji tentang
hafalan Al-Qur’an serta pengaruhnya terhadap aspek kognitif maupun
afektif siswa, seperti pemahaman konsep matematika dan keyakinan
matematika. Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Dini
Novia Rahmadhani yang menyatakan adanya pengaruh signifikan
antara hafalan Al-Qur’an terhadap kedua.aspek tersebut.!® Selain itu,
penelitian yang-membahas working memory dalam pembelajaran
matematika” menegaskan bahwa kemampuan ini berperan penting
daldm proses betpikir, pendlaran, ~serta “penyelesaian masalah
matematika seperti dalam soal ceritay’’

Meskipun | kedua /penelitian  seébelumnya /telali), mengkaji
hubungan hafalan juzamma dengan hasil belajar maupun kemampuan
kognitif, namun penelitian—yang mengkaji “hubungan - kebiasaan
menghafal juz amma dengan aspek Kognitif secara spesifik masih
terbatas. Oleh karena,itu; terdapat celah penelitiapiyang belum banyak
dikaji,\ yaitu hubungan Kkebiasaan—>menghafal (juz amma/dengan
working memory dalam konteks pemecahan soal cerita matematika,
sehingga penelitian ini—menjadi—penting untuk dilakukan guna
mengintegrasikan aspek religius dan kognitif dalam pembelajaran

matematika.
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B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak keluar konteks dari tujuan penelitian,
maka perlu diberikan batasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada
pengkajian hubungan kebiasaan menghafal juz amma dengan working
memory dalam konteks pemecahan soal cerita matematika dengan
fokus pada:

1. Penelitian ini_tidak mengukur working memaory secara langsung
melalut mstrumen psikologis, tetapi menggunakan-fes soal cerita
matematika sebagai indikafor untuk mempresentasikan, kinerja
working memiory/Siswa dalam konteks pemecahan masalah.

2. Penelitian ini tidak mengkaji selusuhkomponen waorking memory,
melainkan |difekuskan pada central executive daniphonological
loop.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan' [atar belakang di atas maka rumtisan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat hubungan_ yang positif dan signifikan antara
kebiasaan menghafal juz amma dengan working memory dalam
konteks pemecahan soal cerita matematika siswa kelas VI SD IT
Avicenna Lasem?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah:



1. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara

kebiasaan menghafal juz amma dengan working memory dalam

konteks pemecahan soal cerita matematika siswa kelas VI SD IT

Avicenna Lasem.

E. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini-diharapkan-dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

&’

Manfaat teoretis penelitian ini adalah sebagai kontribusidalam
lingkup’ psikologi geendidikan, khususnya \mengenai peran
kebiasaan menghafal juz ammarterhadap kemampuan kognitif
sistya,) terutama WM dalam konteks-pemecahan soal cerita
matematika'serta sebagat referensi bagipenelitian selanjutnya.
Penelitian-ini dapat memberikan gambaran tentang seberapa
kuat hubungan-antara kebiasaan menghafal juz amma d¢ngan

WM dalam*Konteks pemecahan’soal e¢sitd matematika.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa

Dengan strategi pembelajaran yang mempertimbangkan faktor
kognitif siswa khususnya WM, diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam pemecahan soal cerita
matematika dan memberikan motivasi kepada siswa untuk

lebih giat dalam menghafal Al-Qur’an.



b. Bagi Guru Matematika
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
nyata mengenai hubungan antara kebiasaan menghafal juz
amma dengan WM siswa, sehingga membantu guru dalam
memahami  karakteristik kognitif siswa secara lebih
komprehensif khusustiya-dalairpemecahan soal matematika.
F. Sistematika Pémbahasan

Sistefnatika skripsi adalahkerangka penulisan skripsi yang
bertujuan untuk memberikan gambaran pokok:pokok permasalahan
yang akan dibahas’ guna Zmeémberikan petunjuk Kepada pembaca
secara sistematis. \Skripsigterdir 'darind bagian yaitw' bagian awal,
bagian pokok, dan-bagian akhir. Maka peneliti/ menggambarkan
sistematika’ penulisan skripst yang-akan dibahas sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan masalahy| rumusan masalah, tujwan” penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I Landasan Teori, menjelaskan tentang teoyi-teori yang
berkaitan dengan pembahasan-dalam—penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.

BAB III Metode Penelitian, yang meliputi jenis dan desain
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.
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BAB 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan, menjelaskan
tentang deskripsi data penelitian, analisis data dan pembahasan hasil
penelitian.

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan diakhiri dengan

saramn.




